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ABSTRAK 

 

Dukungan sosial sering menjadi masalah yang mengganggu kesejahteraan psikologis bagi mahasiswa semester akhir 

yang sedang menyusun skripsi, proses ini sering menimbulkan tekanan akademik, beban mental, dan kecemasan tinggi. 

Dukungan keluarga, teman, dan lingkungan akademik dapat membantu mengelola stres dan mengurangi kecemasan. 

Sebaliknya, kurangnya dukungan dapat menimbulkan kecemasan dan menghambat penyelesaian skripsi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dengan kecemasan pada mahasiswa yang sedang skripsi  di 

Universitas Syiah Kuala. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelatif dengan desain cross sectional study. 

Penelitian ini melibatkan 287 mahasiswa yang dipilih menggunakan metode multistage random sampling. Alat 

Pengumpulan data berupa kuesioner Multidimensional Scale Perceived of Social Support (MSPSS) dan Hamilton Anxiety 

Rating Scale (HARS) yang disebarkan melalui google form. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 47,7% memiliki 

Dukungan Sosial pada tingkat sedang dan 38,7% memiliki tingkat kecemasan yang berat. Hasil analisis stastistik juga 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan kecemasan pada mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi di Universitas Syiah Kuala. Dukungan sosial penting untuk mengurangi kecemasan 

mahasiswa dalam penyusunan skripsi. Keluarga, teman, dan lingkungan akademik perlu berperan aktif untuk 

memberikan dukungan kepada mahasiswa dalam proses penyusunan skripsi. 

 

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Kecemasan, Mahasiswa 

 

ABSTRACT 

Social support is often a problem that interferes with psychological well-being for final semester students who are 

preparing their thesis. This process often creates high academic stress, mental overload, and anxiety. The support of 

family, friends, and the academic environment helps manage stress and reduce anxiety. On the other hand, lack of 

support can cause anxiety and hinder the completion of the thesis. This study aims to determine the relationship between 

social support and anxiety in students who are doing their thesis at Syiah Kuala University. This study is a correlative 

quantitative research, with a cross sectional study design. This study involved 287 students who were selected using the 

multistage random sampling method. Data collection tools are in the form of Multidimensional Scale Perceived of Social 

Support (MSPSS) and Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) questionnaires which are distributed through google forms. 

The results showed that 47.7% had moderate social support and 38.7%  had severe anxiety levels. The results of the 

statistical analysis also showed that there was a significant relationship between social support and anxiety in students 

who were preparing their thesis at Syiah Kuala University. Social support is important to reduce students' anxiety in 

preparing their thesis. Family, friends, and the academic environment need to play an active role in providing support to 

students in the thesis preparation process. 
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PENDAHULUAN 

 

Kecemasan merupakan kondisi yang 

sering terjadi dalam kehidupan manusia. 

American Psychological Association (APA) 

mendeskripsikan kecemasan sebagai keadaan 

emosi yang muncul saat individu mengalami 

stress.  Seseorang yang mengalami kecemasan 

biasanya ditandai dengan perasaan tegang, 

pikiran khawatir, disertai respon fisik (jantung 

berdetak kencang, naiknya tekanan darah, dan 

lain sebagainya).  

Berdasarkan data dari World Health 

Organization (2021), sekitar 3,6% populasi 

dunia mengalami gangguan kecemasan, 

dan angka ini  cenderung lebih tinggi pada 

kelompok usia dewasa muda (18 – 25 

tahun).  Riset yang dilakukan oleh Kaukus 

Masyarakat Peduli Kesehatan Jiwa, 

menunjukkan bahwa prevalensi gangguan 

mental di Indonesia mengalami 

peningkatan di tahun 2024 yaitu 

kecemasan 16% dan gangguan depresi 

17,1%, hasil Riset Kesehatan Dasar (2018), 

menyampaikan bahwa prevalensi 

gangguan mental emosional (kecemasan) 

pada kelompok usia >17 tahun mencapai 

9,8%. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kelompok usia dewasa muda sangat 

rentan terhadap gangguan kecemasan. 

Mayoritas mahasiswa berada pada 

periode dewasa muda dan dianggap 

kelompok beresiko tinggi mengalami 

kecemasan. 

Rata-rata usia mahasiswa tingkat 

akhir berada pada rentang 21-25 tahun 

(Junaidi, 2020). Mengacu pada Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 73 Tahun 2009, 

dijelaskan bahwa skripsi adalah suatu 

tugas terakhir yang ditempuh oleh 

mahasiswa di perguruan tinggi pada 

semester 7 atau 8. Pada semester ini 

berpotensi menimbulkan kecemasan bagi 

mahasiswa. Beberapa penelitian di 

beberapa Universitas di Indonesia juga 

mengungkapkan bahwa prevalensi 

kecemasan pada mahasiswa terutama 

mahasiswa yang sedang menyusun tugas 

akhir mencapai 50% - 60%. Tingkat 

kecemasan ini bervariasi, tergantung pada 

metode penelitian dan populasi yang 

diteliti (Maharia et al., 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Al - 

Hasmi (2022) mengatakan bahwa dalam 

masa penyusunan skripsi, mahasiswa 

mengalami kecemasan yang 

menyebabkan mereka merasa minder, 

kurang pintar, perasaan tidak mampu 

mengerjakan skripsi, perasaan sedih, 

pikiran tidak tenang, merasa tidak percaya 

diri, sakit kepala, mudah marah dan 

tersinggung.  
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Kecemasan yang dialami seseorang 

sering kali dipengaruhi oleh dukungan 

sosial yang diterima. Dukungan sosial yang 

memadai mampu mengurangi perasaan 

cemas dan dapat memberikan rasa aman. 

Dukungan sosial dapat berupa dukungan 

dari keluarga, dukungan dari teman, dan 

dukungan dari orang spesial (private 

person).  

Penelitian yang dilakukan (Wardani 

et al., 2023) pada 238 mahasiswa akhir 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

terkait dukungan sosial dan kecemasan, 

didapatkan bahwa 4,2% mahasiswa 

mendapatkan dukungan sosial tinggi dan 

4% mahasiswa mengalami kecemasan 

rendah, 61,8% mahasiswa mendapatkan 

dukungan sosial sedang dan 59,2% 

mahasiswa mengalami kecemasan 

sedang, 34% mahasiswa mendapatkan 

dukungan sosial yang rendah dan 35,8% 

mahasiswa mengalami kecemasan tinggi.  

Hasil kategorisasi secara keseluruhan 

dalam penelitian ini berada pada 

dukungan sosial sedang dan kecemasan 

sedang.   

Dalam penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh (Azmi, 2024) yang 

menyatakan bahwa mahasiswa tingkat 

akhir di kampus Analisis Kesehatan Kartini 

diketahui sebanyak 80% mahasiswa 

tingkat akhir yang mengalami kecemasan 

tinggi dan 20% lainnya mengalami 

kecemasan rendah, sedangkan mahasiswa 

tingkat akhir yang mendapat dukungan 

sosial teman sebaya hanya 20% dan 

sebanyak 80% memiliki dukungan sosial 

teman sebaya yang rendah.  

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif korelatif, dengan menggunakan 

desain cross sectional study. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik 

multistage random sampling dengan 

jumlah sampel sebesar 287 Mahasiswa.   

Alat pengukuran data dalam 

penelitian ini terdiri dari data demografi, 

kuisioner Multidimensional Scale 

Perceived of Social Support (MSPSS) dan 

kuisioner Hamilton Anxiety Rating Scale 

(HARS). Kuisioner Multidimensional Scale 

Perceived of Social Support (MSPSS) 

dikembangkan oleh Zimet et al., (1988). 

Kuesioner ini memiliki 12 item pertanyaan 

dengan skala likert 7 poin. Sedangkan 

kuisioner Hamilton Anxiety Rating Scale 

(HARS) dikembangkan oleh professor Max 

Hamilton (1959). Kuesioner ini terdiri dari 

14 item pertanyaan dengan skala likert 4 

poin. Pengolahan data pada penelitian ini 

terbagi menjadi 4 langkah yaitu editing, 
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coding, transferring, dan tabulating.  

Penelitian ini dilakukan setelah 

mendapatkan surat lulus uji etik dari 

Komite Etik Fakultas Keperawatan 

Universitas Syiah Kuala (No. 

111125131224). Tujuannya untuk 

melindungi dan menjamin kerahasiaan 

responden. Analisa data terdiri dari analisa 

univariat dan bivariat. Analisa univariat 

digunakan untuk melihat distribusi 

frekuensi dari variabel penelitian. 

Sedangkan analisa bivariat digunakan 

untuk melihat korelasi dari variabel 

penelitian. 

HASIL 

Pengumpulan data dilakukan mulai 

dari tanggal 15 Januari sampai 25 Januari 

2025 menggunakan online google form 

Pengumpulan data dilaksanakan di 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, dan Fakultas 

Kedokteran gigi Universitas Syiah Kuala 

yang berjumlah 287 responden. Berikut ini 

didapatkan hasil penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

1.  Analisa Univariat 
 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 

bahwa mayoritas mahasiswa semester 

akhir berusia 21 tahun (62.0%), tahun 

masuk 2021 (94.8%), semester yang 

sedang ditempuh yaitu semester 8 

(94.8%), penghasilan orang tua Rp. 

3.500.500-5.000.000 (54.4%), tidak 

mengalami trauma (84.7%), dan tidak 

mengalami penyakit kronis (98.3%). 

Selanjutnya pada variabel dukungan sosial 

menunjukkan bahwa tingkat dukungan 

sosial paling banyak berada pada tingkat 

sedang yaitu sebanyak 137 responden 

(47.7%) pada mahasiswa. Pada variabel 

kecemasan menunjukkan bahwa tingkat 

kecemasan yang paling banyak berada 

pada tingkat berat yaitu sebanyak 111 

responden (38.7%) pada mahasiswa 

Universitas Syiah Kuala. 

Tabel 1. Analisa Univariat  

Data Demografi Frekuensi   Persentase 

Tahun masuk  
  2019 
  2020 
  2021 

 
2 

13 
272 

 
.7 

4.5 
94.8 

 

Semester yang sedang 
ditempuh  
  Semester 8 
  Semester 10  
  Semester 12 

 
272 
13 
2 

 
94.8 
4.5 
.7 
 

Usia  
  20 Tahun  
  21 Tahun  
  22 Tahun  
  23 Tahun  
  24 Tahun 

 
14 

178 
82 
12 
1 

 
4.9 

62.0 
28.6 
4.2 
.3 

Penghasilan orang tua  
  Rp. < 3.500.000 
  Rp. 3.500.500-   
         5.000.000 
  Rp. > 5.000.000 

 
57 

156 
74 

 
19.9 
54.4 
25.8 

 

Pernah/tidak 
mengalami trauma  
  Ya 
  Tidak 

 
 

44 
243 

 
15.3 
84.7 

Pernah/tidak mengalami 
penyakit kronis 
  Ya 

 
 

5 

 
 

1.7 
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  Tidak 282 98.3 

Dukungan Sosial 
  Rendah 
  Sedang  
  Tinggi 

 
48 

137 
102 

 
16.7 
47.7 
35.5 

Kecemasan 
  Normal 
  Ringan 
  Sedang 
  Berat 
  Panik 

 
45 
31 
31 

111 
69 

 
15.7 
10.8 
10.8 
38.7 
24.0 

 

2. Analisa Bivariat 

Berdasarkan hasil analisa bivariat 

menggunakan uji chi-square didapatkan 

hasil yaitu nilai p-value = <0.000 yang 

berarti terdapat hubungan antara 

dukungan sosial dengan kecemasan pada 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi.  

Hasil analisa bivariat menunjukkan 

distribusi tingkat kecemasan berdasarkan 

kategori dukungan sosial yang dimiliki oleh 

responden. Secara keseluruhan, terdapat 

287 responden yang terlibat dalam 

penelitian ini. 

Pada kelompok dengan dukungan sosial 

tinggi (n=102), sebagian besar responden 

mengalami tingkat kecemasan berat 

sebanyak 18 orang (17,6%), diikuti oleh 

kecemasan sangat sebanyak 31 orang 

(30,4%), normal sebanyak 31 orang 

(30,4%), ringan sebanyak 9 orang (8,8%), 

dan sedang sebanyak 13 orang (12,7%). 

Kelompok dengan dukungan sosial sedang 

(n=137) menunjukkan mayoritas 

responden mengalami kecemasan berat 

sebanyak 90 orang (65,7%), kemudian 

kecemasan sangat berat sebanyak 34 

orang (24,8%), sedang sebanyak 1 orang 

(0,7%) normal sebanyak 8 orang (5,8%), 

serta ringan sebanyak 4 orang (2,9%). 

Sementara itu, pada kelompok dengan 

dukungan sosial rendah (n=48), proporsi 

terbesar juga berada pada kategori 

kecemasan berat sebanyak 3 orang (6,3%), 

diikuti oleh ringan sebanyak 19 orang 

(39,6%), sedang sebanyak 17 orang 

(35,4%), normal sebanyak 5 orang (10,4%), 

dan sangat berat sebanyak 4 orang (8,3%). 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan secara 

statistik antara dukungan sosial dengan 

tingkat kecemasan pada responden, 

dengan nilai P-value < 0,000. Ini berarti 

bahwa tingkat dukungan sosial yang 

dimiliki seseorang berhubungan erat 

dengan tingkat kecemasan yang 

dialaminya. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dukungan sosial paling banyak 

berada pada tingkat sedang yaitu 47,7%. 

Hasil penelitian ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan Said et al (2021), 

menyatakan bahwa dukungan sosial yang 

diterima mahasiswa semester akhir yang 

sedang menyusun skripsi mayoritas 
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berada pada kategori sedang yaitu 

sebanyak 53 orang (73,6%). 

Menurut penelitian Triwianti (2024), 

mahasiswa yang memperoleh dukungan 

sosial kategori sedang cenderung 

mendapatkan dukungan sosial yang 

seadanya dari dosen pembimbing, orang 

tua serta orang terdekat. Bentuk 

dukungan sosial yang didapatkan seperti 

dosen mengadakan jadwal pertemuan 

yang tidak teratur dan tidak menyediakan 

bimbingan di luar jadwal bimbingan,  

memberikan umpan balik pada draft 

skripsi yang tidak terlalu spesifik, dan 

memberikan dorongan secara umum 

ketika mahasiswa mengalami kesulitan 

tetapi tidak terlalu mendalami masalah 

pribadi atau akademik mahasiswa.  

Dalam penelitian Hasanah et al 

(2024) menyebutkan bahwa dukungan 

sosial membuat mahasiswa merasa 

nyaman, bersemangat dan merasa 

mendapatkan perhatian. Selain itu 

mahasiswa juga menganggap bahwa 

dukungan sosial sangat penting dalam 

membantu mereka menghadapi tekanan 

psikologis selama proses penyusunan 

skripsi. Adanya dukungan dari orang-

orang sekitar membuat mereka merasa 

lebih mampu mengatasi beban dan 

tantangan yang muncul, dapat melihat 

masalahnya dengan lebih tenang dan tidak 

merasa terbebani secara berlebihan.  

Selanjutnya, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa kecemasan 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi 

berada pada tingkat berat yaitu 38,7%.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Livana et 

al., (2018) yang menemukan bahwa 

tingkat kecemasan mahasiswa dalam 

menyusun skripsi mayoritas berada pada 

kategori berat yaitu 51,5%. Responden 

mengalami tingkat kecemasan berat 

karena mereka masih terbebani oleh ujian 

sidang proposal dan atau sidang hasil akhir 

skripsi. Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang di lakukan oleh Karlina 

Hale et al., (2023) diketahui bahwa 

sebagian besar mahasiswa keperawatan 

tingkat akhir mengalami kecemasan berat 

36,8%.  

Menurut penelitian Astuti et al., 

(2019) mahasiswa yang sedang dalam 

penyusunan skripsi memiliki hambatan-

hambatan yang disebabkan faktor internal 

maupun eksternal. Sebagian besar 

mahasiswa menganggap menyusun skripsi 

merupakan pekerjaan yang berat. Tidak 

jarang mahasiswa menunda menyusun 

skripsi mereka bahkan ada yang tidak 

menyelesaikan skripsinya. Dalam  
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beberapa kasus, mahasiswa lebih dulu 

takut padahal mereka belum memulai 

menyusun skripsi, kebanyakan mahasiswa 

takut dengan hal yang belum terjadi dan 

hal yang mereka bayangkan mengenai 

penyusunan skripsi.  

Dalam penelitian Mogea et al., 

(2023), menyatakan bahwa kecemasan 

yang dialami mahasiswa akhir dalam 

menyusun skripsi, disebabkan oleh adanya 

perasaan takut jika judul skripsi tidak di 

setujui oleh dosen pembimbing, putus asa 

saat harus mengganti judul berkali-kali, 

takut dimarahi oleh dosen pembimbing 

karna sudah lama tidak ada kabar, tidak 

paham sistematika proposal, sistematika 

skripsi, kesulitan mencari referensi atau 

sumber-sumber rujukan lainnya, serta 

susahnya menentukan metode penelitian 

dan analisis data.  

Menurut Chusnah dan Fahmawati, 

(2024), mahasiswa akhir juga sulit untuk 

menuangkan ide mereka kedalam bahasa 

ilmiah yang sesuai dengan standar 

penulisan skripsi.  seseorang   yang   

memiliki   kecemasan   akan   berdampak   

pada   gangguan   konsentrasi, perasaan  

negatif  terhadap  sesuatu,  selain  itu  

kecemasan berdampak pada  

permasalahan sosial seperti terjadinya 

masalah dalam hubungan sosial serta 

hubungan lingkungan. 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

Tabel 2 menunjukkan bahwa Berdasarkan 

hasil uji statistik didapatkan nilai p-value = 

0.001. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara dukungan 

sosial dengan kecemasan pada mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi di 

Universitas Syiah Kuala. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yg dilakukan 

oleh Lestari dan Wulandari, (2021), 

didapatkan hasil bahwa adanya hubungan 

yang signifikan antara dukungan sosial dan 

kecemasan dengan p= 0,001.  

Hasil penelitian ini juga sesuai 

dengan hasil penelitian Chusnah dan 

Fahmawati (2024), dimana nilai p = 0,034, 

dengan tingkat korelasi lemah r= 0,134. 

Nilai korelasi yang negatif menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara dukungan 

sosial dan kecemasan yang artinya 

semakin tinggi dukungan sosial maka 

semakin rendah kecemasan, begitu pula 

sebaliknya semakin rendah dukungan 

sosial   maka   semakin   tinggi   kecemasan 

mahasiswa.  

Kurangnya dukungan sosial pada 

individu dapat menimbulkan perasaan 

pesimis, dengan adanya dukungan sosial 

dapat membantu individu mampu 
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mengatasi ketakutannya terhadap 

kejadian buruk sekaligus juga dapat 

memberikan kenyamanan baik fisik 

maupun psikologis sehingga mampu 

mengurangi potensi munculnya 

kecemasan. Adanya dukungan sosial yang 

tinggi dapat menjadikan individu lebih 

optimis dalam menghadapi masalah 

dalam hidupnya, dan mampu mencapai 

apapun yang diinginkannya.  

Menurut penelitian Agustianisa, 

(2022), dukungan sosial merupakan hal 

yang sangat penting bagi mahasiswa yang 

sedang menyelesaikan tugas akhir. 

Mahasiswa sangat membutuhkan 

dukungan terutama dari keluarga untuk 

mengurangi kecemasan yang dialaminya. 

Bentuk dukungan dari keluarga berupa 

dukungan informasi dan dukungan 

emosional seperti perhatian dan 

penghargaan dari orang sekitar. Adanya 

dukungan dari keluarga dan orang sekitar 

dapat menjadikan mahasiswa lebih 

bersemangat untuk menyelesaikan 

skripsinya. 

Berdasarkan penelitian Novie Indah 

Wulandari et al., (2024) bahwa dukungan 

sosial dapat berpengaruh pada tingkat 

kecemasan. Adanya dukungan sosial yang 

baik dengan memberikan support, 

motivasi, perhatian dan kasih sayang dari 

orang-orang sekitar dapat menurunkan 

tingkat kecemasan yang dialami. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil Penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa dukungan sosial pada 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi 

sedang 47,7%. Sedangkan, tingkat 

Kecemasan pada mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi di Universitas Syiah 

Kuala pada kategori berat sebanyak 

38,7%. Berdasarkan hasil uji chi-square 

didapatkan adanya hubungan yang 

signifikan antara dukungan sosial dengan 

kecemasan pada mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi dengan nilai p-value = 

0,000. 

Diharapkan dengan adanya 

penelitian ini, dukungan keluarga, teman 

sebaya, dan orang spesial menjadi sumber 

dukungan pada proses penyusunan skripsi 

oleh mahasiswa yang sedang berada pada 

tahap akhir perkuliahannya, sehingga 

mahasiswa mampu memberikan hasil 

terbaiknya selama proses penyusunan 

skripsi. 
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